
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pembangunan perkotaan atau urbanisasi memberi berbagai dampak bagi 

kehidupan manusia, baik dampak baik maupun dampak yang buruk. Dampak 

yang baik tersebut dapat berupa kota menjadi tempat penduduk untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Selain memberi dampak yang baik, pembangunan kota 

berdampak buruk bagi lingkungan, disebabkan oleh produksi polusi oleh gas CO2 

yang mempengaruhi perubahan sifat-sifat fisik dan kimia atmosfer, dan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perubahan iklim dan cuaca lokal 

seperti peningkatan suhu udara perkotaan(Bazrkar et al., 2015; Liu et al., 2015; 

Martínez-Zarzoso dan Maruotti, 2011).  

Salah satu dampak dari peningkatan suhu perkotaan adalah munculnya 

fenomena urban heat island  atau UHI. UHI merupakan bagian dari fenomena 

pulau panas yang terjadi di daerah perkotaan, dan disebabkan oleh lokasi yang 

terisolasi (kondisi berbeda) dengan lokasi atau suhu udara lebih tinggi dari pada 

daerah sekitarnya yang diukur secara langsung (American Meteorological 

Society, 2014). UHI menyebabkan perubahan kualitas udara, berdampak pada 

kesehatan manusia, penggunaan energi hingga perubahan iklim (Lai dan Cheng, 

2009) dan mempengaruhi sistem pertanian dalam jarak radius 10 kilometer dari 

perkotaan hingga perubahan pada curah hujan (Streutker, 2002).  

Kota Tegal merupakan termasuk ke dalam wilayah perkotaan secara 

administrasi di Provinsi Jawa Tengah, namun belum terdapatnya peta atau data 

spasial berupa distribusi suhu permukaan lahan, karena dengan tersedianya data 

tersebut dapat digunakan sebagai salah satu dasar perencanaan pembangunan 

wilayah agar lebih dapat memperhatikan aspek lingkungan. Dengan 

menggunakan perangkat atau fasilitas teknologi berupa citra penginderaan jauh 

dan sistem informasi geografi(SIG), analisa distribusi suhu permukaan lahan 

dapat dilakukan dengan tempo yang relatif lebih singkat dibandingkan dengan 

pengukuran langsung di lapangan. 
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Gambar 1.1 Grafik Perbandingan Luas Penggunaan Lahan Kota Tegal 

(sumber : Badan Pusat Satitistik. Kota Tegal Dalam Angka 2009 dan 2019)  

Berdasarkan Grafik 1.1 di atas Kota Tegal merupakan salah satu kota di 

Provinsi Jawa Tengah yang mengalami pembangunan yang terus mengalami 

kenaikan setiap tahunnya. Dinamika pembangunan lahan terbangun di Kota 

Tegal dalam kurun waktu 10 tahun yaitu tahun 2009 hingga 2019 mengalami 

kenaikan, sehingga konversi lahan dari bukan lahan terbangun menjadi lahan 

terbangun pun tidak dapat dihindari.  

Tabel 1.1 Perbandingan Luas Penggunaan Lahan Kota Tegal 

Tahun 

Luas Lahan 

Terbangun 

(Ha) 

Luas Lahan 

Pertanian (Ha) 

2009 1721.97 892.55 

2014 1806.54 756.9 

2019 2692.08 65.8 
(sumber : Badan Pusat Satitistik. Kota Tegal Dalam Angka 2010, 2015, dan 2020 )  

Pada Tabel 1.1 di atas pada tahun 2009 luas lahan sebagai bangunan sebesar 

1721.97 hektar, terhitung sepuluh tahun kemudian yaitu pada tahun 2019 luas 

lahan sebagai bangunan naik sebesar 2692.08 hektar dengan pertambahan luas 

wilayah sebesar 970.11 hektar dalam kurun waktu sepuluh tahun. Selaras dengan 

pertumbuhan lahan terbangun yang terdapat di Kota Tegal, terjadi penurunan luas 

lahan pertanian pada kota tersebut. Pada tahun 2009 luas lahan pertanian di Kota 

Tegal seluas 892.55 hektar, kemudian pada tahun 2014 turun menjadi 756.9 

hektar, dan pada tahun 2019 tercatat luas penutuplahan berupa lahan pertanian 

sebesar 658 hektar. Selain lahan terbangun, terjadi peningkatan pula terhadap 
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suhu udara di Kota Tegal. Perbandingan suhu udara yang terdapat di Kota Tegal 

dapat dijumpai pada Tabel 1.2.  

Tabel 1.2 Tabel Suhu Udara Kota Tegal 

Tahun 
Suhu 

Minimum(oC) 

Suhu 

Maksimum(oC) 

Suhu Rata-

rata(oC) 

2009 24,4 oC 31,2 oC 27,4 oC 

2014 24,9 oC 32,6 oC 27,8 oC 

2019 23,2 oC 32,9 oC 28,0 oC 
(sumber : Badan Pusat Satitistik. Kota Tegal Dalam Angka 2010, 2015, dan 2020)  

Tabel 1.2 berisi data suhu udara Kota Tegal pada tahun 2009, 2014, dan 2019. 

Data-data tersebut secara rinci berupa suhu minimum, suhu maksimum, dan suhu 

rata-rata dalam satuan celcius(oC). Kondisi udara di Kota Tegal pada tahun 2009 

yaitu dengan suhu minimum sebesar 24,40 oC, suhu maksimum sebesar 31,2oC, 

dan rata-rata suhu sebesar 27,4 oC. Pada 2014 kondisi suhu udara di Kota Tegal 

yaitu dengan suhu minimum sebesar 24,9 oC, suhu maksimum sebesar 32,6oC, 

dan rata-rata suhu sebesar 27,8 oC. Kondisi udara di Kota Tegal pada tahun 2019 

yaitu dengan suhu minimum sebesar 23,2 oC, suhu maksimum sebesar 32,9oC, 

dan rata-rata suhu sebesar 28,0 oC 

Pengukuran suhu permukaan lahan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

pengukuran langsung melalui stasiun cuaca atau survei lapangan, dan 

pengukuran menggunakan teknologi penginderaan jauh. Pengukuran lapangan 

memiliki kelemahan dalam hal waktu dan biaya, serta terdapat masalah akurasi 

dalam interpolasi data spasial. Sementara itu, penggunaan teknologi 

penginderaan jauh sangat cocok untuk memperoleh data permukaan bumi yang 

semakin kompleks dengan wilayah penelitian yang cukup luas, daripada 

menggunakan pengukuran lapangan. Selain itu, penggunaan penginderaan jauh 

melalui algoritma yang akurat dapat memperoleh hasil yang mendekati 

pengukuran secara langsung di lapangan (Sobrino et al., 2004). Dengan 

memanfaatkan teknologi penginderaan jauh berupa pengolah citra Landsat dapat 

diketahui distiribusi perubahan tutupan lahan berupa lahan terbangun dengan 

suhu permukaan lahan yang menyebabkan fenomena UHI di wilayah Kota Tegal. 
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Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan tersebut diatas, melalui penelitian 

ini penulis bertujuan menganalisis suhu permukaan lahan yang mengakibatkan 

fenomena uhi di Kota Tegal yang disebabkan oleh perubahan tutupan lahan di 

kota tersebut. Dilakukannya penelitian tersebut, maka diharapkan dapat 

memberikan sedikit kontribusi pemikiran alternatif referensi terhadap kegiatan 

perencanaan pembangunan wilayah Kota Tegal dengan mengedepankan aspek 

dampak lingkungan terhadap pembangunan.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana distribusi lahan terbangun di Kota Tegal. 

2. Bagaimana perubahan suhu permukaaan yang menggambarkan fenomena 

UHI di Kota Tegal pada tahun 2014 dan 2020. 

3. Bagaimana hubungan antara lahan terbangun dengan suhu permukaan yang 

menyebabkan fenomena UHI di Kota Tegal pada tahun 2014 dan 2020. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi distribusi lahan terbangun diKota Tegal. 

2. Mengidentifikasi distribusi suhu permukaan lahan diKota Tegal pada tahun 

2014, dan tahun 2020 untuk menggambarkan fenomena UHI. 

3. Menganalisis hubungan antara lahan terbangun dengan suhu permukaan yang 

menyebabkan fenomena UHI di Kota Tegal pada tahun 2014 dan 2020. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tutupan lahan terhadap 

suhu permukaan lahan dan beserta distribusinya atau persebarannya. Dengan 

dilakukannya penelitian tersebut, maka diharapkan dapat memberikan sedikit 

kontribusi pemikiran alternatif referensi terhadap kegiatan perencanaan 

pembangunan wilayah Kota Tegal dengan mengedepankan aspek dampak 

lingkungan terhadap pembangunan, atau dapat dijadikan sebagai salah satu 

parameter dalam penentuan arahan pemanfaatan lahan di Kota terkait. 
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1.5 Telaah Pustaka 

1.5.1 Pengertian Kota 

Menurut Rapoport dalam Zahnd (2006), kota merupakan suatu permukiman 

yang relatif besar, padat dan permanen, yang terdiri oleh kelompok-kelompok 

indvidu yang bersifat heterogen dari segi sosial. Dengan demikian kota 

merupakan tempat atau wilayah bercampurnya berbagai kegiatan dan berbagai 

hal yang merupakan bagian dari keanekaragaman aktivitas sosial ekonomi dan 

budaya masyarakat setempat. Kota merupakan sebuah wilayah yang didiami 

penduduk dengan latar belakang budaya yang bermacam-macam, salah 

satunya perbedaan strata penduduk. Latar belakang penduduk yang bermacam-

macam tersebut berpengaruh terhadap aktivitas kegiatan ekonomi dan sosial 

yang masing-masing indvidu penduduk bergantung dan melengkapi kepada 

yang lainnya untuk dapat melangsungkan kegiatan ekonomi dan sosialnya.  

Kota yang merupakan pusat kegiatan penduduk, baik penduduk asli kota 

tersebut maupun diluar kota tersebut merupakan sumber polusi, kemiskinan 

dan perjuangan untuk bertahan hidup(Zahnd, 2006).  

Zahnd(2006) dalam bukunya menuliskan sepuluh kriteria spesifik sebuah 

wilayah dapat disebut sebagai kota menurut Amos Rapoport,sepuluh kriteria 

itu adalah sebagaia berikut : 

1. Jumlah dan ukuran penduduk yang besar. 

2. Permanen. 

3. Memiliki kepadatan minimum pada massa dan tempat. 

4. Struktur dan tata ruang ditunjukan oleh jalur jalan dan ruang-ruang 

perkotaan yang nyata. 

5. Tempat penduduk tinggal dan bekerja. 

6. Terdapat fungsi yang spesifik seperti pasar, administrasi, militer, 

keagamaan, dan pusat intelekttual bersama dengan kelembagaannya.  

7. Heterogen dan bersifat hirarki. 

8. Pusat kegiatan ekonomi yang menghubungkan sebuah daerah pertanian di 

pinggir kota dan untuk memproses bahan mentah guna dipasarkan ke pasar 

yang lebih luas. 
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9. Pusat pelayanan bagi daerah-daerah disekitarnya. 

10. Pusat penyebaran suatu falsafah hidup. 

Selain itu, menurut Rapoport dalam Zahnd(2006), Selain terdapat 

karakteristik-karakteristik fisik tertentu, sebuah permukiman yang dapat 

disebut sebagai kota harus memiliki ciri-ciri fungsi khusus yang menyusun 

sebuah wilayah dan adanya ruang-ruang yang menyusun sebuah hirarki dan 

fungsi sebuah wilayah secara efektif. Maka dari itu, kota merupakan sebuah 

luasan wilayah tertentu yang disahkan oleh undang-undang atau hukum dan 

mempunyai fungsi-fungsi didalamnya sebagai tempat bermukim penduduknya 

dan tempat penduduknya melakukan kegiatan sosial ekonomi dalam rangka 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

1.5.2 Suhu Permukaan Lahan  

Suhu permukaan (surface temperature) didefinisikan sebagai suhu atau 

derajat panas antarmuka antara permukaan bumi dan atmosfer. Suhu 

permukaan adalah variable yang penting untuk memahami interaksi antara 

tanah dengan atmosfer dan parameter kunci dalam penelitian meteorologi dan 

hidrologi, yang melibatkan fluks energi (Niclos, 2009). Dengan demikian suhu 

permukaan dengan  kata lain dapat didefinisikan sebagai suhu bagian terluar 

dari sebuah objek, namun untuk objek vegetasi dapat didefinisikan sebagai 

suhu permukaan kanopi tumbuhan, dan pada objek tubuh air merupakan suhu 

dari permukaan air tersebut (Fawzi, 2016). Menurut Jatmiko (2016) suhu 

permukaan secara umum merupakan suhu kulit dari permukaan bumi. Sabins 

(2007) berpendapat bahwa sifat termal sebuah benda atau objek sangat 

mempengaruhi variasi suhu permukaan sebuah benda atau objek tersebut. 

Semakin banyak energi yang diserap dalam bentuk radiasi, maka suhu kinetik 

akan meningkat pula, energi termal radian akan turut serta untuk meningkat. 

Hal tersebut dipengaruhi oleh waktu terkenanya pancaran gelombang radiasi 

matahari, oleh karena nilai radian  paling tinggi suatu benda terdapat pada 

waktu siang hari, karena akibat radiasi matahari yang tinggi dan maksimal. 

Suhu permukaan lahan merupakan sebuah variabel yang dapat diukur, salah 
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satunya dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh. Hasil identifikasi  

suhu menggunakan kanal atau saluran termal pada citra penginderaan jauh 

dapat digunakan untuk memetakan pola suhu permukaan pada skala waktu dan 

ukuran ruang spasial tertentu sesuai kebutuhan. Sensor penginderaan jauh 

merekam atau menangkap pancaran energi radian sebuah benda atau 

permukaan di bumi, kemudian hasil dari perekaman tersebut diekstraksi berupa 

data citra yang mana untuk menggambarkan nilai hasil tangkapan radian 

tersebut berupa nilai piksel yang berformat raster. Dengan bervariasinya objek 

yang terekam oleh sensor penginderaan jauh, berpengaruh pula terhadap 

pancaran energi radian yang dilepaskan oleh setiap objek benda tersebut dan 

mempengaruhi terhadap persebaran radian yang ada, Menurut Yang (2000, 

Jatmiko, 2016), suhu permukaan tanah adalah suhu rata-rata campuran 

berbagai komponen permukaan dalam suatu piksel, dan ditentukan oleh skala 

spasial dan resolusi tertentu. Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa suhu permukaan lahan merupakan suhu atau derajat panas 

yang dikeluarkan oleh setiap objek yang berada di permukaan bumi dengan 

sifat atau karakteristiknya masing-masing. 

 

Gambar 1.2 Suhu Permukaan Lahan(Land Surface Temperature) 

(sumber : https://sentinels.copernicus.eu)  

 

https://sentinels.copernicus.eu/
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Kota Tegal merupakan wilayah yang objek penutup lahannya bervariasi. 

Variasi objek-objek tersebut berupa lahan terbangun, vegetasi, badan air, dan 

tanah terbuka. Untuk dapat mengukur suhu permukaan lahan dapat digunakan 

metode pemrosesan citra penginderaan jauh hasil perekaman sensor satelit. 

Sensor satelit menggunakan satu atau lebih panjang gelombang untuk mencatat 

suhu permukaan, dengan panjang gelombang yang digunakan adalah panjang 

gelombang yang peka terhadap suhu permukaan. Panjang gelombang ini 

adalah 10,5 hingga 12,5 mikron dan 3,5 hingga 4,0 mikron (Fawzi, 

2016).Dalam perkembangannya, satelit sumberdaya hingga satelit cuaca 

memiliki sensor yang peka terhadap inframerah termal ini sehingga dapat 

dilakukan monitoring perubahan suhu permukaan dalam skala yang 

dibutuhkan. Salah satu citra penginderaan jauh yang dapat dimanfaatkan untuk 

identifikasi sebaran suhu permukaan lahan ialah Citra Landsat 8. Penggunaan 

sensor termal pada band 10 dan 11 yang peka terhadap panjang gelombang 

inframerah termal yang kemudian dapat diekstraksi menjadi nilai emisivitas 

dan suhu permukaan lahan. Hasil perekaman oleh citra satelit tersebut berupa 

nilai piksel atau Digital Number (DN) yang kemudian konversi menjadi nilai 

ToA (Top of Atmosphere) Radiance yang kemudian dikonversi kembali 

menjadi nilai reflektan dan kemudian dikonversi kembali menjadi nilai 

brightness temperature (suhu kecerahan). Beberapa metode yang digunakan 

untuk identifikasi sebaran suhu permukaan dengan memanfaatkan teknologi 

penginderaan jauh ialah Split Window Algorithm (SWA), Single Channel 

Algorithm (SCA), dan Dual Angle Algorithm (DAA). 

1.5.3 Urban Heat Island (UHI) 

Urban Heat Island atau UHI merupakan sebuah fenomena yang menjadi 

sebuah isu di seluruh dunia terkait dengan perubahan iklim. Menurut 

Tursilowati (2007), UHI  dapat diibaratkan sebagai pulau udara permukaan 

panas yang berpusat di pusat kota dan akan semakin turun suhunya pada 

wilayah sekelilingnya, yaitu daerah pinggiran kota. Menurut Landsberg, 

((1981) dalam Wengha, 2004), Urban heat island merupakan sebuah 

perbedaan yang signifikan dari suhu permukaan di daerah perkotaan 
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dibandingkan dengan daerah non-perkotaan di sekitar wilayah kota tersebut. 

sedangkan menurut Fatimah (2012), urban heat island dapat disebut sebagai 

pusat panas perkotaan yang merupakan karakteristik panas yang terdapat pada 

wilayah urban lebih tinggi dibandingkan dengan daerah yang merupakan non 

urban. UHI merupakan masalah utama untuk setiap kota yang berkembang 

diseluruh dunia.  

Menurut Limas (2014), Arus urbanisasi yang semakin deras menyebabkan 

bertumbuhnya atau bermunculannya banyak gedung dan lahan terbangun baru 

untuk aktivitas manusia. Pembangunan pada lahan yang semula merupakan 

bukan lahan terbangun menjadi lahan terbangun seperti ruang terbuka hijau, 

pertanian menjadi permukiman, perkantoran, jasa, dan lain-lain menyebabkan 

semakin meluasnya UHI di wilayah perkotaan. Fenomena Urban Heat Island 

disebabkan oleh berbagai faktor, menurut Givoni (1989), terdapat lima faktor 

yang menyebabkan perkembangan panas pada perkotaan, ke lima faktor 

tersebut ialah:  

1. Perbedaan keseimbangan seluruh radiasi antara daerah perkotaan terhadap 

daerah terbuka di sekitarnya. 

2. Penyimpanan energi matahari pada gedung-gedung di kota selama siang 

hari kemudian dilepaskan pada malam hari. 

3. Konsentrasi panas yang dihasilkan oleh aktivitas sepanjang tahun di 

perkotaan, seperti aktivitas transportasi, industri, dan lain-lain. 

4. Evaporasi dari permukaan dan vegetasi di perkotaan lebih rendah bila 

dibandingkan dengan daerah pedesaan. 

5. Sumber panas musiman, yaitu berupa adanya pemanasan dari gedung-

gedung pada musim dingin dan pemanasan dari pendingin ruangan pada 

musim panas, yang dilepaskan ke udara. 



10 

 

 

Gambar 1.3 Variasi Urban Heat Island 

(sumber : http://sciencedirect.com/ ) 

Selaras dengan pendapat oleh Givoni, Owen (1975) dalam Adinisngsih 

(2001) menjelaskan terdapat tiga faktor yang menyebabkan urban heat island, 

tiga faktor tersebut ialah:  

1. Adanya lebih banyak sumber yang menghasilkan panas di daerah 

perkotaan dibandingkan daerah di luar kota. 

2. Adanya beberapa bangunan yang meradiasikan panas lebih cepat daripada 

lapangan hijau atau danau. 

3. Jumlah permukaan air per satuan luas di dalam perkotaan lebih kecil 

daripada di pedesaan. Sehingga di kota lebih banyak panas yang tersedia 

untuk memanaskan atmosfer dibandingkan dengan daerah di luar kota. 

 

Gambar 1.4 Perbandingan Evapotranspirasi Pada Kawasan Terbangun dan Kawasan Non 

Terbangun 

(sumber : http://thebritishgeographer.weebly.com/ ) 

http://sciencedirect.com/
http://thebritishgeographer.weebly.com/
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa fenomena 

Urban Heat Island(UHI) merupakan fenomena perbedaan suhu yang 

signifikan antara wilayah urban dan rural yang disebabkan oleh pembangunan 

wilayah urban atau perkotaan itu sendiri.  

1.5.4 Indeks Vegetasi dan Indeks Lahan Terbangun 

Dalam menentukan tingkat kerapatan sebuah objek di permukaan bumi, 

pengamat diharuskan untuk mengamati warna-warna dari perbedaan panjang 

gelombang. Untuk dapat mempersingkat dalam pengamatan dilakukan dengan 

menggunakan transformasi dan klasifikasi pada citra penginderaan jauh, 

dengan perkembangan klasifikasi digital pada citra penginderaan jauh 

mengalami peningkatan yang pesat, digunakanlah berbagai indeks untuk 

menentukan nilai kerapatan sebuah objek tersebut. 

Menurut Iswari (2017) Transformasi indeks merupakan cara sederhana dan 

efektif untuk menurunkan informasi dari data penginderaan jauh.  Sebagai 

contoh, indeks vegetasi yang paling sering digunakan ialah Normalized 

Difference Vegetation Index (NDVI) yaitu dengan melibatkan saluran 

inframerah dan saluran merah. Indeks vegetasi merupakan suatu bentuk 

transformasi spektral yang diterapkan terhadap citra multispektral untuk 

menonjolkan aspek kerapatan vegetasi ataupun aspek lainnya yang berkaitan 

dengan kerapatan, misalnya biomassa, leaf area index, konsentrasi klorofil dan 

sebagainya.  

Secara praktis, indeks vegetasi ini merupakan suatu transofrmasi matematis 

yang melibatkan beberapa saluran sekaligus, dan menghasilkan citra baru yang 

lebih representatif dalam menyajikan fenomena vegetasi(Danoedoro, 2012). 

Ketika sinar matahari mengenai objek, panjang gelombang tertentu dari 

spektrum akan diserap dan panjang gelombang yang lain akan dipantulkan. 

Pigmen klorofil dalam daun tanaman, dengan kuat menyerap cahaya tampak 

(panjang gelombang: 0,4 hingga 0,7 μm) untuk digunakan dalam proses 

fotosintesis. Di sisi lain, struktur sel daun dengan kuat memantulkan cahaya 

inframerah dekat (panjang gelombang: 0,7 hingga 1,1 μm), sehingga semakin 
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banyak daun yang dimiliki oleh tanaman, semakin banyak pula panjang 

gelombang cahaya ini yang akan dipengaruhinya (NASA, 2015). 

 

Gambar 1.5  Perbandingan Penyerapan dan Pemantulan Cahaya   

(sumber : http://eos.com/ ) 

Transformasi indeks lainnya khususnya dalam bidang perkotaan yaitu 

NDBI (Normalized Difference Built-up Index). NDBI merupakan indeks yang 

sangat sensitif terhadap lahan terbangun/lahan terbuka. Indeks ini dibuat 

dengan tujuan untuk memudahkan pemetaan daerah urban melalui satelit 

Landsat, dengan indeks lahan terbangun memiliki nilai korelasi negatif 

terhadap indeks vegetasi sehingga keduanya berbanding terbalik. Pada tahun 

2003, Zha dkk memperkenalkan NDBI untuk otomatisasi pemetaan lahan 

terbangun, model tersebut diaplikasikan untuk memetakan lahan terbangun di 

Kota Nanjing, China dan memperoleh nilai akurasi sebesar 92, 6%, sehingga 

terbukti bahwa parameter ini dapat digunakan untuk memenuhi pemetaan 

lahan terbangun secara handal. Selain itu, NDBI dimanfaatkan oleh Kaya dkk. 

(2011) untuk menganalisa perubahan lahan perkotaan di Turki secara multi 

temporal dan  Xu dkk. (2013) menggunakan NDBI untuk memetaan lahan 

tebangun menggunakan citra ASTER dan Landsat ETM+.  

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, transformasi indeks merupakan 

sebuah algoritma pemrosesan citra dengan menggunakan rumus dan 

melibatkan saluran citra tertentu untuk dapat diturunkan sebuah informasi dari 

sebuah citra sesuai dengan tujuan dan kegunaannya. 

http://eos.com/
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1.5.5 Penginderaan Jauh 

Penginderaan jauh dalam penelitian ini berfungsi sebagai metode untuk 

mengekstrak data citra yang kemudian berupa sebaran lahan terbangun dam 

suhu permukaan lahan. Ekstraksi data tersebut direpresentasikan sebagai nilai 

piksel citra atau Digital Number (DN). Penginderaan jauh merupakan suatu 

teknik untuk mendapatkan informasi dari objek dipermukaan bumi tanpa 

kontak fisik dengan objek tersebut. Teknik ini menggunakan perekaman atas 

area dipermukaan bumi yang direpresentasikan dalam sebuah citra atau 

gambar. Berbagai citra yang dihasilkan ini selanjutnya diproses untuk beragam 

aplikasi dibidang pertanian, kebumian, dan bidang bidang lainnya.(Nurul, 

2016). Lo (1996) menjelaskan bahwa tujuan utama penginderan jauh adalah 

mengumpulkan data sumberdaya alam dan lingkungan. Informasi tersebut 

disampaikan melalui gelombang elektromagnetik dari bumi ke sensor. Data 

penginderaan jauh merupakan informasi intensitas panjang gelombang hasil 

perekaman bumi oleh sensor yang perlu diterjemahkan dalam bentuk informasi 

tematik. Oleh karena itu penginderaan jauh dapat disebut dengan metode untuk 

menyadap informasi mengenai permukaan bumi dengan memanfaatkan sensor 

atau wahana tanpa kontak langsung dengan fungsi mempercepat akuisisi data 

dalam tempo yang singkat dan pada luas area yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan. 

 

Gambar 1.6 Sistem Penginderaan Jauh (Sutanto, 1994) 

Komponen penginderaan jauh terdiri atas sumber energi, wahana atau 

sensor, dan pengguna. Sesuai dengan gambar 1.6, matahari berperan sebagai 
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sumber energi, sensor atau wahana berupa satelit yang merekam fenomena di 

permukaan bumi. 

1.5.6 Sistem Informasi Geografi 

Sistem informasi geografi (SIG) dalam penelitian ini berfungsi sebagai 

pengolah data spasial. Data-data spasial tersebut meliputi peta administrasi 

Kota Tegal dan data citra Landsat 8 perekaman sebagian wilayah Provinsi 

Jawa Tengah. Pengolahan data spasial meliputi pengolahan citra dengan 

menggunakan beberapa algoritma dan transformasi indeks, pembuatan peta 

hasil pengolahan citra, pengukuran luas lahan terbangun dan suhu permukaan 

lahan, serta pengolahan data non-spasial berupa data tabular hasil pengolahan 

citra. 

1.5.6.1 Definisi SIG 

SIG adalah kumpulan terorganisasi dari perangkat keras komputer, 

perangkat lunak, data geografi dan personil yang dirancang secara efisien 

untuk memperoleh, menyimpan, memperbaiki, memanipulasi, menganalisis, 

dan menampilkan semua bentuk informasi yang bereferensi geografis (ESRI 

dalam Prahasta, Eddy. 2006). Definisi umum dari SIG yaitu suatu sistem 

untuk mendayagunakan dan menghasil gunakan pengolahan dan analisis 

data spasial (keruangan) serta data non- spasial (tabular), dalam memperoleh 

berbagai informasi yang berkaitan dengan aspek keruangan, baik yang 

berorientasi ilmiah, komersil, pengelolaan maupun kebijaksanaan. Menurut 

Hanafi (2011) penggunaan SIG memiliki banyak keuntungan yaitu: 

1. Memiliki kemampuan untuk memilih dan mencari informasi rinci, 

menggabungkan satu set data dengan set data lainnya, membuat 

perbaikan data lebih cepat, dan membuat keputusan pemodelan dan 

analisis data.  

2. Fungsi untuk menghasilkan peta tematik yang dapat digunakan untuk 

menampilkan beberapa informasi. Peta tematik tersebut dapat dibuat 

dari peta yang ada hanya dengan memanipulasi atribut-atributnya.  
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3. Mampu menguraikan unsur-unsur di permukaan bumi menjadi 

beberapa lapisan data spasial dan dapat direkonstruksi kembali lapisan 

permukaan bumi tersebut. 

1.5.6.2 Model Data SIG 

Model data dalam SIG dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. Data Raster 

Menurut Prahasta (2009) data Raster merupakan data yang tersusun dari 

piksel - piksel yang membentuk suatu grid untuk menampilkan, 

menempatkan, dan menyimpan content data spasial. Data raster atau 

disebut juga dengan sel grid adalah data yang dihasilkan dari sistem 

penginderaan jauh. Pada data raster, obyek geografis direpresentasikan 

sebagai struktur sel grid yang disebut dengan piksel (picture element). 

Pada data raster, resolusi tergantung pada ukuran pikselnya. Dengan kata 

lain, resolusi piksel menggambarkan ukuran sebenarnya di permukaan 

bumi yang diwakili oleh setiap piksel pada citra. Semakin kecil ukuran 

permukaan bumi yang direpresentasikan oleh satu sel, semakin tinggi 

resolusinya. Data raster sangat baik untuk merepresentasikan batas-batas 

yang berubah secara gradual, seperti jenis tanah, kelembaban tanah, 

vegetasi, suhu tanah dan sebagainya. Keterbatasan utama dari data raster 

adalah besarnya ukuran file, semakin tinggi resolusi grid-nya semakin 

besar pula ukuran filenya dan sangat tergantung pada kapasistas perangkat 

keras yang tersedia. Masing-masing format data mempunyai kelebihan 

dan kekurangan. Pemilihan format data yang digunakan sangat tergantung 

pada tujuan penggunaan, data yang tersedia, volume data yang dihasilkan, 

ketelitian yang diinginkan, serta kemudahan dalam analisa (Prahasta, 

2005). 

2. Data Vektor 

Menurut Prahasta (2009) data vektor merupakan sistem model data yang 

didefinisikan oleh sistem koordinat kartesian dua dimensi (x,y). Data 

vektor merupakan bentuk bumi yang direpresentasikan ke dalam 

kumpulan garis, area (daerah yang dibatasi oleh garis yang berawal dan 
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berakhir pada titik yang sama), titik dan nodes (merupakan titik 

perpotongan antara dua buah garis). Keuntungan utama dari format data 

vektor adalah ketepatan dalam merepresentasikan fitur titik, batasan dan 

garis lurus. Hal ini sangat berguna untuk analisa yang membutuhkan 

ketepatan posisi, misalnya pada basis data batas-batas kadaster. Contoh 

penggunaan lainnya adalah untuk mendefinisikan hubungan spasial dari 

beberapa fitur. Kelemahan data vektor yang utama adalah 

ketidakmampuannya dalam mengakomodasi perubahan gradual 

(Prahasta, 2005). 

Perbedaan antara model data raster dan vektor dapat dilihat pada gambar 

1.7 berikut. 

 

Gambar 1.7 Model data raster dan vektor 

Pada gambar 1.7 perbedaan antara model data raster dengan data vektor 

pada sistem informasi geografi terletak pada informasi yang disimpan atau 

divisualisasikan oleh kedua jenis data tersebut. Data vektor 

memvisualisasikan data dengan bentuk garis-garis sedangkan raster 

merepresentasikan data permukaan bumi dengan angka atau nilai piksel 

berdasarkan ukuran resolusi spasial sebuah citra. 

Dalam penelitian ini Sistem Informasi Geografi(SIG) berfungsi sebagai 

pengolah data spasial, diantaranya data peta administrasi Kota Tegal, dan Citra 

Landsat  sebagian Provinsi Jawa Tengah. Pengolahan data spasial meliputi 

pembuatan peta, pengukuran luas, analisis pemrosesan citra melalui metode 

transformasi indeks dan algoritma. 
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1.5.7 Citra Landsat 8 

Satelit LDCM (Landsat-8) dirancang membawa sensor pencitra OLI 

(Operational Land Imager) yang mempunyai 1 kanal inframerah dekat dan 7 

kanal tampak reflektif, akan meliput panjang gelombang yang direfleksikan 

oleh objek-objek pada permukaan Bumi, dengan resolusi spasial yang sama 

dengan Landsat pendahulunya yaitu 30 meter. Sensor pencitra OLI mempunyai 

kanal-kanal spektral yang menyerupai sensor ETM+ (Enhanced Thermal 

Mapper plus) dari Landsat-7, akan tetapi sensor pencitra OLI ini mempunyai 

kanal-kanal yang baru yaitu : kanal-1: 443 nm untuk aerosol garis pantai dan 

kanal 9 : 1375 nm untuk deteksi cirrus, namun tidak mempunyai kanal 

inframerah termal. Untuk menghasilkan kontinuitas kanal inframerah termal, 

pada tahun 2008, program LDCM (Landsat-8) mengalami pengembangan, 

yaitu Sensor pencitra TIRS (Thermal Infrared Sensor) ditetapkan sebagai 

pilihan (optional) pada misi LDCM (Landsat-8) yang dapat menghasilkan 

kontinuitas data untuk kanal-kanal inframerah termal yang tidak dicitrakan 

oleh OLI (NASA dalam Sitanggang, 2010). 

Tabel 1.3 Parameter Orbit Satelit Landsat 8 

Jenis Orbit 
Mendekati lingkaran singkron 

matahari 

Ketinggian 705 Km 

Inklinasi 98,2O 

Periode 99 menit 

Resolusi Temporal 16 hari 

Waktu Melintasi Khatulistiwa Jam 10.00 – 10.15 Pagi 

(Sitanggang, 2010) 

Penelitian mengenai hubungan antara lahan terbangun dengan suhu 

permukaan lahan yaitu pada penelitian ini hanya memanfaatkan beberapa 

saluran/band dari Citra Landsat 8. Beberapa saluran/band yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah saluran 4 (merah), saluran 5 (inframerah dekat/NIR), 

saluran 6 (short wave infrared-1), serta saluran termal yaitu saluran 10 (long 

wave infrared-1), dan saluran 11 (long wave infrared-2). Setiap saluran/band 
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yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai fungsi dan kegunaan masing-

masing. saluran 5 dan saluran 6 digunakan untuk mengekstrak data lahan 

terbangun dari citra landsat 8. Saluran 4 dan saluran 5 digunakan untuk 

mengekstrak data vegetasi dari citra landsat 8, dan kemudian dikombinasikan 

dengan saluran termal yaitu saluran 10 dan saluran 11 untuk memperoleh 

ekstraksi data suhu permukaan lahan/LST dari citra landsat 8 yang digunakan. 

Adapun fungsi dan kegunaan masing-masing saluran yang terdapat di citra 

landsat 8 secara lebih spesifik dapat dijumpai pada tabel 1.4 berikut. 

Tabel 1.4 Karakteristik Satelit Landsat 8 (Landat.usgs.gov) 

Saluran/Band 
Panjang 

Gelombang (µm) 
Fungsi 

1. Coastal/aerosol 0,433 – 0,453  Observasi Coastal dan Aerosol 

2. Biru 0,450 – 0,515  

Pemetaan Batimetri, 

membedakan tanah dari 

vegetasi dan daun yang gugur 

3. Hijau 0,525 – 0,600  Bagian atas dari vegetasi. 

4. Merah 0,630 – 0,680  
Membedakan vegetasi dari 

kemiringannya. 

5. Inframerah 

dekat (NIR) 
0,845 – 0,885  

Menekankan isi dan tepian dari 

biomassa 

6. SWIR-1 1,560 – 1,660  
Membedakan kadar air tanah, 

vegetasi dan awan tipis 

7. SWIR-2 2,100 – 2,300  
Meningkatkan kelembaban 

tanah, vegetasi dan awan tipis 

8. Pankromatik 0,500 – 0,680  
Resolusi 15 meter, gambar 

lebih tajam 

9. Cirrus 1,360 – 1,390  
Meningkatkan pendeteksi 

awan cirrus 

10. LWIR-1 10,30 – 11,30  
Pemetaan panas bumi dan 

perkiraan kadar air tanah 

11. LWIR-2 11,50 – 12,50 
Pemetaan panas bumi dan 

perkiraan kadar air tanah 

(Sitanggang, 2010) 
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1.5.8 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian untuk menganalisa suhu permukaan lahan dan hubungannya 

dengan berbagai faktor lainnya sebelumnya banyak dilakukan oleh berbagai 

peneliti diberbagai negara. Penelitian yang dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya kemudian dijadikan sebagai acuan dalam pengerjaan penelitian 

ini. Acuan terhadap penelitian sebelumnya meliputi berupa metode pengolahan 

data, metode pengujian data, hingga metode penyajian data. Beberapa 

penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh berbagai peneliti dan dari berbagai 

wilayah kajian tersebut adalah : 

1. M. Zakir Tazkiatun Naf (2018), Menganalisa fenomena Urban Heat 

Island berdasarkan hubungan indeks kerapatan vegetasi dan suhu 

permukaan lahan di Kota Bandung pada tahun 1996 dan 2018. 

Menggunakan citra landsat 5 untuk tahun 1996 dan landsat 8 untuk tahun 

2018 kemudian menggunakan indeks kerapatan vegetasi SAVI untuk 

menganalisa nilai kerapatan vegetasi di Kota Bandung. Hasil dari penelitian 

tersebut ialah peta kerapatan tegakkan vegetasi di Kota Bandung, peta suhu 

permukaan lahan di Kota Bandung, hasil analisis korelasi antara kerapatan 

tegakkan dan suhu permukaan lahan. Data suhu permukaan lahan di 

penelitian tersebut di validasi dengan menggunakan data temperature udara 

dari BMKG yaitu dengan mencocokan nilai suhu tertinggi, nilai suhu 

terendah, dan suhu rata-ratanya.  

2. Rizki Cholik Zulqarnain (2016), Menganalisa distribusi suhu 

permukaan, perubahan tutupan lahan, kerapatan vegetasi, dan kerapatan 

lahan terbangun di Kota Surabaya pada tahun 2001 dan tahun 2015, serta 

Menganalisa pengaruh perubahan tutupan lahan, kerapatan vegetasi, dan 

kerapatan lahan terbangun terhadap perubahan suhu permukaan di Kota 

Surabaya. Menggunakan citra landsat 8 kemudian dilakukan pengolahan 

dengan menggunakan klasifikasi multispektral maximum likelihood untuk 

klasifikasi penutup lahan, transformsi indeks vegetasi ndvi untuk 

menentukan penutuplahan berupa vegetasi, dan transformasi indeks lahan 

terbangun NDBI untuk analisa pertumbuhan lahan terbangun serta 
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dilakukan pengolahan suhu permukaan lahan dengan hasil penelitian peta 

penggunaan lahan kota Surabaya dan peta suhu permukaan lahan kota 

Surabaya. 

3. Widya Ningrum, dan Ida Narulita(2018) menganalisa deteksi 

perubahan suhu permukaan menggunakan data satelit landsat multi-waktu 

dalam studi kasus cekungan Bandung. Data yang digunakan adalah citra 

satelit landsat perekaman tahun 2005, 2009, 2014, dan tahun 2016. 

Menggunakan algoritman LST untuk menganalisa sebaran suhu permukaan 

dan NDVI untuk memperoleh data indeks kehijauan atau kerapatan vegetasi 

di cekungan Bandung. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut ialah 

sebaran suhu permukaan, sebaran kerapatan vegetasi di cekungan Bandung.  

4. Kashyap Joti Gohain, dkk (2020), menganalisa perubahan 

penggunaan lahan beserta variasi suhu permukaan secara spasio temporal 

di Kota Pune India. Penelitian dilakukan dengan memanfaatkan 

pengolahan citra Landsat 5 dan Landsat 8, dengan menggunakan klasifikasi 

multispectral maximum likelihood, indeks vegetsi ndvi, dan algoritma LST. 

Penelitian tersebut menghasilkan peta suhu permukaan lahan dan peta 

penggunaanlahan di kota Pune, India pada musim dingin dan panas, dan 

tabel matriks perbandingan suhu permukaan lahan dengan 

penggunaanlahan. 

5. Niladri Das, dkk (2020), menganalisa perubahan penggunaanlahan 

beserta suhu permukaan sub divisi asansol, India, dan menganalisa 

hubungan antara suhu permukaan lahan dengan berbagai transformasi 

indeks. Menggunakan citra Landsat sebagai datanya dan metode yang 

digunakan berupa koreksi radiometrik, ToA, ndvi,ndwi, NDBI, dan 

algoritma LST. Menghasilkan peta penggunaan lahan, dan suhu permukaan 

lahan, dan tabel matrik analisis korelasi setiap parameter yaitu ndvi, ndwi, 

NDBI, dan LST. 

6. Muhammad Aziz R (2020), menganalisis perubahan penutup lahan 

berupa lahan terbangun beserta hubungannya dengan suhu permukaan 

lahan yang menyebabkan fenomena urban heat island dengan 
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memanfaatkan transformasi indeks lahan terbangun(NDBI) untuk 

identifikasi penutup lahan terbangun daripada menggunakan interpretasi 

citra dan klasifikasi multispektral. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang lain adalah metode untuk memperoleh data penutup lahan 

berbeda dengan metode pada penelitian lainnya. Pada penelitian lainnya 

perolehan data penutup lahan diperoleh dengan metode klasifikasi 

multispektral maximum likelihood sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan tranformasi indeks yaitu NDBI dengan memanfaatkan 

saluran 5 dan 6 pada citra landsat 8. Penggunaan transformasi indeks 

memiliki keunggulan dibandingkan dengan klasifikasi multispektral secara 

terbimbing atau supervised, karena penggunaan transformasi indeks tidak 

memerlukan interpretasi pada citra penginderaan jauh melainkan dengan 

melibatkan algortima atau rumus perhitungan nilai piksel, sehingga dapat 

mengurangi nilai error atau kesalahan saat proses klasifikasi penutup lahan 

berupa lahan terbangun. Hasil dari transformasi indeks lahan terbangun 

dapat langsung digunakan untuk analisis korelasi dengan data suhu 

permukaan untuk kemudian dapat diketahui seberapa besar hubungan 

antara lahan terbangun dengan suhu permukaan. Hasil yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah peta spasial temporal lahan terbangun, suhu, dan uhi,  

diagram scatter plot hubungan lahan terbangun dan uhi. 

Ringkasan mengenai penelitian sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 1.5 yang 

terdapat di halaman 22.
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Tabel 1.5 Ringkasan Penelitian Sebelumnya 

Peneliti/Judul Tujuan Metode Hasil 

M. Zakir Tazkiatun 

(2018)/Analisis Fenomena 

UHI(Urban Heat Island) 

Berdasarkan Hubungan 

Antara Kerapatan Vegetasi 

Dengan Suhu Permukaan 

(skripsi) 

1. Mengetahui hubungan antara kerapatan 

vegetasi dengan suhu permukaan menggunakan 

indeks vegetasi SAVI dan LST yang 

mengakibatkan terjadinya fenomena UHI. 

1. MWA 

2. LST  

3. UHI  

4. SAVI  

 

1. Peta Lands Surface 

Temperature Kota Bandung 

Tahun 1996 dan 2018  

2. Peta Urban Heat Island Kota 

Bandung Tahun 1996 dan 2018  

3. Peta Kerapatan Vegetasi Kota 

Bandung tahun 1996 dan 2018  

Rizki Cholik 

Zulkarnain(2016)/Pengaruh 

Perubahan Tutupan Lahan 

Terhadap Perubahan Suhu 

Permukaan Di Kota 

Surabaya. (Thesis) 

1. Menganalisis distribusi suhu permukaan di 

Kota Surabaya Tahun 2001 dan Tahun 2015. 

2. Menganalisis perubahan tutupan lahan, 

kerapatan vegetasi, dan kerapatan lahan 

terbangun di Kota Surabaya Tahun 2001 dan 

Tahun 2015. 

3. Menganalisis pengaruh perubahan tutupan 

lahan, kerapatan vegetasi, dan kerapatan lahan 

terbangun terhadap perubahan suhu permukaan 

di Kota Surabaya. 

1. Maximum 

Likelihood 

2. NDVI 

3. NDBI 

4. LST 

5. NDWI 

1. Peta Suhu Permukaan Kota 

Surabaya tahun 2001 dan 2015. 

2. Peta Kerapatan Vegetasi Kota 

Surabaya tahun 2001 dan 2015. 

3. Peta Kerapatan Lahan 

Terbangun Kota Surabaya tahun 

2001 dan 2015. 

Widya Ningrum, dan Ida 

Narulita(2018)/Deteksi 

Perubahan Suhu 

Permukaan Menggunakan 

Data Satelit Landsat Multi-

1. Mengetahui dan menganalisis perubahan 

distribusi suhu permukaan di Cekungan 

Bandung melalui pengolahan data satelit 

multi waktu yaitu Landsat 5 dan Landsat 8 

tahun 2005, 2009, 2014 dan 2016. 

1. MWA 

2. LST 

3. NDVI 

1. Deteksi Perubahan Albedo. 

2. Deteksi Perubahan Indeks 

Kehijauan Di Cekungan 

Bandung. 

3. Distribusi Suhu Permukaan. 
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Waktu(Studi Kasus 

Cekungan Bandung)  

(Jurnal) 

4. Peta Suhu Permukaan. 

Kashyap Jyoti Gohain, Pir 

Mohammad, dan Ajanta 

Goswani(2020)/Assessing 

the impact of land use land 

cover changes on land 

surface temperature over 

Pune city, India (Jurnal) 

1. Menguantifikasi perubahan spasio temporal 

penutup/penggunaan lahan  pada interval 

waktu satu dekade 1990, 1999, 2009, dan 

2019 di Kota Pune, India. 

2. Estimasi variasi suhu permukaan lahan secara 

spasio temporal pada musim panas dan musim 

dingin di Kota Pune, India. 

3. Menilai perubahan suhu permukaan lahan 

musiman karena dinamika 

penutup/penggunaan lahan selama tiga dekade 

terakhir di Kota Pune, India. 

1. Maximum 

Likelihood. 

2. LST. 

3. NDVI. 

1. Peta Suhu Permukaan Lahan 

Kota Pune India tahun 1990, 

1999, 2009, 2019 Pada 

Musim Panas. 

2. Peta Suhu Permukaan Lahan 

Kota Pune India tahun 1990, 

1999, 2009, 2019 Pada 

Musim Dingin. 

3. Tabel Perbandingan Suhu 

Permukaan dan 

Penutup/Penggunaan Lahan. 

Niladri Das, Prolay 

Mondak, Subhasush 

Sutradhar, Ranajit 

Ghosh(2020)/ Assessment 

of variation of land 

use/land cover and its 

impact on land 

surface temperature of 

Asansol subdivision 

(Jurnal) 

1. Mendeteksi perubahan penutup/penggunaan 

lahan selama dua puluh tiga tahun. 

2. Menganalisa variasi suhu permukaan lahan 

secara temporal dan dengan perubahan 

penutup/penggunaan lahan. 

3. Menganalisa hubungan antara suhu 

permukaan lahan dengan indikasi spasial 

lainnya. 

1. Koresksi 

radiometric 

2. Maximum 

Likelihood 

3. NDVI 

4. NDWI 

5. NDBI 

6. LST 

1. Peta Penutup Lahan Sub 

Bagian Asansol Tahun 1995 

dan 2018. 

2. Peta Suhu Permukaan Lahan 

Sub Bagian Asansol Tahun 

1995 dan 2018. 

3. Matriks analisa korelasi LST, 

NDVI, NDWI, dan NDBI Sub 

Bagian Asansol Tahun 1995. 
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4. Matriks analisa korelasi LST, 

NDVI, NDWI, dan NDBI Sub 

Bagian Asansol Tahun 2018. 

Muhammad Aziz 

Rohman(2020)/ Analisis 

Hubungan Lahan 

Terbangun Dengan Urban 

Heat Island DiKota Tegal. 

(Sedang berjalan) 

1. Mengidentifikasi distribusi lahan terbangun 

diKota Tegal. 

2. Mengidentifikasi distribusi suhu permukaan 

lahan diKota Tegal pada tahun 2014, dan 

tahun 2020 untuk menggambarkan fenomena 

UHI. 

3. Menganalisis hubungan antara lahan 

terbangun dengan suhu permukaan yang 

menyebabkan fenomena UHI di Kota Tegal 

pada tahun 2014 dan 2020. 

1. Koreksi 

radiometrik  

2. NDBI 

3. LST 

4. UHI 

1. Peta spasial temporal suhu 

permukaan lahan. 

2. Peta spasial temporal lahan 

terbangun. 

3. Peta distribusi UHI. 

4. Scatter plot NDBI dan UHI. 
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1.6 Kerangka Penelitian 

Permukaan bumi memiliki variasi objek yang terdapat di atasnya. Setiap objek 

yang berada dipermukaan bumi memiliki daya serap sinar matahari dan radiasi 

emisi panas bumi yang berbeda-beda. Aktivitas sosial ekonomi penduduk 

diperkotaan selalu mengalami peningkatan setiap waktunya menyebabkan 

konversi lahan non terbangun menjadi lahan terbangun tidak dapat dihindari. 

Permukaan bumi yang ditutupi oleh lahan terbangun memancarkan radiasipanas 

lebih cepat daripada objek-objek lainnya seperti danau dan lahan terbuka, 

sehingga dapat diasumsikan bahwa objek yang tersusun atas bahan material 

berupa tanah atau tanah itu sendiri memiliki respon yang lebih tinggi terhadap 

sinar matahari dibandingkan air dan vegetasi, karena objek berbahan dasar tanah 

dapat menyerap dan melepaskan energi panas dengan jumlah yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan objek air dan vegetasi. Radiasi panas permukaan dari setiap 

objek yang terdapat dipermukaan bumi tersebut dapat direspon oleh sistem citra 

Landsat 8.  

 

Identifikasi suhu permukaan lahan dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

penginderaan jauh melalui pengolahan citra landsat 8. Wilayah-wilayah dengan 

suhu permukaan lahan yang tinggi ialah wilayah dengan penutup lahan jenis 

lahan terbangun lebih mendominasi daripada objek penutup lahan yang lain 

seperti vegetasi atau badan air. Kondisi tersebut dapat ditemukan di di wilayah 

perkotaan yang menjadi pusat kegiatan sosial ekonomi seperti kegiatan 

pemerintahan, kegiatan perdagangan, dan kegiatan-kegiatan lainnya. 

Meningkatnya aktivitas-aktivitas sosial ekonomi di sebuah kota mengakibatkan 

konversi lahan yang semula bukan lahan terbangun berubah menjadi lahan 

terbangun. Dengan memanfaatkan transformasi indeks NDBI(normalized 

difference build up index) dapat digunakan untuk menganlisis persebaran lahan 

terbangun secara otomatis sehingga dapat sekaligus dianalisis mengenai 

perubahan penutup lahan dengan memanfaatkan dua periode perekaman citra 

landsat.  
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Wilayah perkotaan yang mengalami konversi lahan yang signifikan setiap 

waktunya. Jumlah lahan terbangun yang bertambah dan lahan non terbangun 

yang berkurang menyebabkan efek suhu permukaan lahan meningkat hingga 

kemudian menyebabkan fenomena uhi. Untuk mengetahui seberapa kuat 

hubungan antara lahan terbangun dengan suhu permukaan lahan dapat dilihat 

dengan melakukan analisis korelasi. Nilai korelasi (R) atau hubungan dimulai 

dari skala 0 hingga 1. Apabila nilai (R) mendekati satu, maka hubungannya 

berarti kuat dan sebaliknya. Nilai variabel berbanding lurus ditunjukan dengan 

nilai R yang positif, apabila berbanding terbalik,maka R bernilai negatif.  

  

 

Gambar 1.8 Kerangka Penelitian 
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1.7 Batasan Operasional  

Analisis korelasi merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui korelasi 

antara dua variabel atau lebih (Zulkarnain, 2016). 

Citra Penginderaan Jauh merupakan hasil perekaman objek-objek yang ada 

dipermukaan bumi yang diakuisisi oleh sebuah wahana atau sensor dalam 

bentuk raster. 

Lahan terbangun atau disebut juga sebagai lingkungan terbangun merupakan segala 

sesuatu yang dibuat, disusun dan dipelihara oleh manusia untuk memenuhi 

keperluan manusia untuk menengahi lingkungan secara keseluruhan dengan 

hasil yang mempengaruhi konteks lingkungan. Lingkungan terbangun tersebut 

meliputi bangunan, jalan, fasilitas umum dan sarana lainnya (T. Bartuska dan 

G. Young, 1994). 

Land surface temperature(LST)/Suhu Permukaan Lahan merupakan rata-rata suhu 

dari suatu bidang permukaan yang digambarkan dalam cakupan sebuah data 

piksel dengan berbagai tipe permukaan yang berbeda (Faridah dan Krisbianto, 

2014). 

Normalized Difference Built-up Index (NDBI) merupakan indeks yang sangat 

sensitive terhadap lahan terbangun/lahan terbuka yang dikembangkan untuk 

menonjolkan kenampakan lahan terbangun dibandingkan dengan obyek yang 

lainnya (Handyani, 2017). 

Sensor OLI (Operational Land Imager) dan TIRS (Thermal Infrared Sensor) 

merupakan sensor yang terdapat pada citra Landsat 8 (Sitanggang, 2010). 

Split Window Algorithm (SWA) adalah suatu metode yang digunakan untuk 

menghitung suhu permukaan lahan pada citra penginderaan jauh. 

Urban Heat Island (UHI) merupakan sebuah perbedaan yang signifikan dari suhu 

permukaan di daerah perkotaan dibandingkan dengan daerah non-perkotaan di 

sekitar wilayah kota tersebut (Landsberg, 2004). 

 


